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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting dalam perkembangan dan
kelangsungan hidup bangsa. Keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan pimpinannya mengelola tenaga kependidikan yang tersedia disekolah.
Pengelolaan atau manajemen tenaga kependidikan bertujuan  untuk
memberdayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
Personil yang berhubungan langsung dengan tugas penyelenggaraan pendidikan
adalah pegawai dan tenaga pendidik atau guru. Guru dituntut memiliki kinerja yang
mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak
terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan tenaga
pendidiknya dalam membina anak didik. Untuk meraih mutu pendidikan yang baik
sangat dipengaruhi oleh bagaimana kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk mencapai keberhasilan
pendidikan.

Salah satu yang harus diperhatikan yang berkaitan dengan kinerja yaitu
lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Beberapa permasalahan khusus dalam
organisasi salah satunya yaitu rendahnya sarana fisik, atau lingkungan kerja yang
kurang kondusif dan kurang puasnya pegawai akan pekerjaannya yang dapat

berpengaruh pada kinerja. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh



seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika. Menurut Simamora (2003), kinerja mengacu kepada kadar
pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai atau karyawan.
Dengan kinerja yang baik tujuan organisasi akan tercapai dengan baik sesuai yang
diharapkan.

Menurut Parlinda (1993) kondisi kerja adalah keadaan dimana tempat kerja
yang baik meliputi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenangkan, aman, tentram dan lain sebagainya. Apabila
kondisi kerja baik maka hal tersebut dapat memacu timbulnya rasa puas dalam diri
yang pada akhirnya dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai,
begitupun sebaliknya, apabila kondisi kerja buruk maka pegawai tidak akan
mempunyai kepuasan dalam bekerja. Seorang pegawai yang bekerja dilingkungan
kerja yang mendukung dia untuk bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja
yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai bekerja dalam lingkungan kerja yang
tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja secara optimal akan membuat
pegawai yang bersangkutan menjadi malas, cepat lelah sehingga kinerja pegawai
tersebut akan rendah.

Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pegawai
bekerja lebih giat dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal.
Keberhasilan peningkatan kinerja menuntut instansi mengetahui sasaran kinerja.

Jika sasaran kinerja ditumbuhkan dari dalam diri pegawai akan membentuk suatu



kekuatan diri dan jika situasi lingkungan Kkerja turut menunjang maka pencapaian
kinerja akan lebih mudah. Instansi yang mempunyai lingkungan kerja yang baik
dan nyaman akan memberikan motivasi bagi pegawainya untuk meningkatkan
kinerjany. Selain itu kondisi kerja yang baik akan membantu mengurangi kejenuhan
dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai, Moekijat
(2002).

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja dari dalam individu dalam
penelitian ini adalah kepuasan kerja atau keadaan pegawai itu merasa tidak ada titik
temu antara nilai balas jasa antara organisasi dengan pegawai dengan tingkat nilai
balas jasa yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan pegawai Yyang
bersangkutan. Oleh karena itu kepuasan yang diberikan kepada setiap pegawai
haruslah sebanding dengan kontribusi yang telah diberikan oleh pegawai terhadap
sekolah.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Berbagai macam tugas yang diberikan pada
pegawai akan efektif apabila mereka merasa puas terhadap pekerjaannya. Pada
dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku dalam setiap individu.

Kepuasan kerja muncul sebagai akibat dari situasi kerja yang ada dalam
organisasi. Kepuasan kerja tersebut mencerminkan perasaan pegawai mengenai
senang atau tidak senang, nyaman atau tidak nyaman atas lingkungan kerja tempat

dimana dia bekerja. Bentuk kepuasan kerja pegawai atau karyawan akan terlihat



dari sikap positif atau negatif dalam diri pegawai tersebut. Kepuasan kerja pegawai
atau karyawan bersifat dinamis, artinya dapat berubah sewaktu-waktu. Pada suatu
waktu pegawai bisa saja mengalami ketidakpuasan, namun setelah adanya
perbaikan oleh manajemen dalam organisasi, pegawai akan dapat menjadi puas.
Oleh karena itu, setiap organisasi dituntut untuk selalu mampu berinovasi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai.

Berikut merupakan data pendidik dan tenaga kependidikan pada MI
Attagwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attaqwa 01 Bekasi dapat dilihat pada
Tabel 1.1:

Tabel 1.1

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jumlah

Nama Sekolah

Tenaga Pendidik Non Tenaga Pendidik
MI ATTAQWA 18 15 3
SMP ATTAQWA 02 17 2
SMK ATTAQWA 01 19 4

Sumber: MI Attaqwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attaqwa 01 Bekasi
Berdasarkan hasil observasi awal pada Ml Attagwa 18, SMP Attagwa 02
dan SMK Attaqwa 01 mengenai lingkungan kerja, menunjukkan adanya fenomena
mengenai menurunnya kinerja pegawai yang disebabkan oleh kurang kondusifnya
lingkungan kerja yang ada. Terlihat dari ruangan kantor pegawai disetiap sekolah

tidak terlalu luas, suhu ruangan yang belum menentu hampir diseluruh ruang kerja



karyawan yang disebabkan belum tersedianya pengatur suhu ruangan yang
mendukung, kurang disiplinnya para pegawai baik dari segi waktu maupun
pekerjaan itu sendri.

Masalah lainnya adalah hubungan antar bawahan dan atasan, dimana masih
terjadinya miscommunication antara sesama pegawai pada saat bekerja, masih
adanya kecemburuan antar pegawai atau karyawan mengenai pembagian tugas
yang dapat mempengaruhi kinerja. Jadi dapat dikatakan lingkungan kerja pada Ml
Attagwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi belum baik, yang
tercermin dari suasana kerja, sarana dan prasarana yang menunjang untuk
terlaksananya kinerja yang diharapkan masih belum optimal.

Selanjutnya wawancara yang penulis lakukan pada pegawai M1 Attaqwa 18,
SMP Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01 mengenai kepuasan kerja. Hal ini dapat
dilihat dari pegawai yang kurang keterampilan dalam pekerjaannya, serta pegawai
ada yang mencari tambahan penghasilan diluar karena mengakui bahwa kurang
puas akan output yang diterima jika dilihat dari input yang diberikan sudah
maksimal, semangat kerja pegawai yang masih rendah, kondisi kerja yang kurang
memadai, hubungan rekan kerja yang kurang mendukung. Keaadaan seperti ini
akan sangat berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan pegawai menjadi rendah.
Tentunya masalah-masalah seperti diatas harus segera diperbaiki agar tidak
menghambat kepada visi dan misi dari tiap sekolah.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa belum
optimalnya kinerja pegawai MI Attagwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attagwa

01 Bekasi yang merupakan suatu fenomena yang tidak berdiri sendiri karena



terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi. Lingkungan kerja dan kepuasan
kerja merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi Kinerja pegawai,
serta memotivasi setiap pegawai dalam organisasi tersebut untuk meningkatkan
produktivitasnya sehingga mampu mencapai Kinerja yang baik. Keadaan ini
tentunya dapat menguntungkan pihak sekolah, karena tingginya nilai capaian
kinerja pegawai akan mempengaruhi proses terealisasinya tujuan sekolah kearah
yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas merasa perlu meneliti
mengenai lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, maka dari
itu peneliti memilih judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Pegawai M1 Attaqwa 18, SMP Attaqwa
02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi)”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa sumber daya manusia memiliki peran penting dalam segala
pelaksanaan aktivitas kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sehingga sudah
seharusnya organisasi untuk dapat mengupayakan berbagai kondisi kerja yang
dapat menciptakan kinerja pegawai yang baik. Kinerja pegawai dapat tercapai
apabila pegawai tersebut merasakan suatu keadaan yang sesuai dengan apa yang

pegawai tersebut harapkan yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai.



C. Rumusan Masalah

1.

2.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat disusun rumusan:
Apakah terdapat pengaruh positif Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attagwa 01
Bekasi?

Apakah terdapat pengaruh positif Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attagwa 01
Bekasi?

Apakah terdapat pengaruh positif Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada MI Attagwa 18, SMP

Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Untuk mengatahui pengaruh positif Lingkungan Kerja terhadap Kinerja di
MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attaqwa 01 Bekasi

Untuk mengatahui pengaruh positif Kepuasan Kerja terhadap Kinerja di Ml
Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi

Untuk mengatahui pengaruh positif Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada MI Attagwa 18, SMP

Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi



E. Kegunaan Penelitian

Dari setiap penelitian yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat
baik bagi objek atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang
terlibat didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari hasil penelitian
ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang Illmu Manajemen
khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai Lingkungan kerja dan
Kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran atau
ide untuk mengembangkan teori-teori mengenai Lingkungan kerja dan Kepuasan
kerja terhadap Kinerja Pegawai saat ini serta pengaruhnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk peningkatan kinerja pegawai.

b. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Lingkungan kerja
dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai.

F. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran ini akan menjadi landasan untuk

menjelaskan pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja

pegawai. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas



dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Lingkungan kerja merupakan suatu sarana atau tempat yang sangat berperan
dalam suatu organisasi. Menurut Sedarmayati (2001) “Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan Kkerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif sangat diperlukan bagi organisasi maupun pegawai karna dalam
lingkungan kerja yang baik akan tercipta iklim kerja yang profesional.

Menurut As’ad (2003) “Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang
terhadap pekerjaan. Hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya”. Dalam
hal ini kepuasan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan Kinerja.
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang merasakan kepuasan dalam
bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya
yakni kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut maka kinerja pegawai perlu ditingkatkan. Salah satu
faktor yang dapat memotivasi pegawai dalam meningkatkan Kinerjanya adalah
dengan adanya lingkungan kerja yang baik dan kondusif serta kepuasan kerja yang

sesuai bagi pegawai.
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1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Lingkungan kerja merupakan suatu sarana atau tempat yang sangat berperan
dalam suatu organisasi. Menurut Sedarmayati (2001) “Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan Kkerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok.

Ketika pegawai merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya maka
cenderung memberi stimulus dan respon yang baik dari pegawai itu sendiri untuk
meningkatkan kinerjanya dimana pegawai akan merasa nyaman dalam bekerja.
Pegawai yang bekerja dalam ruangan yang nyaman, memiliki sarana untuk
menyelesaikan tugas dalam kondisi yang baik dan didukung dengan kelompok yang
selalu bekerjasama dalam bekerja serta saling menghormati sesama kelompok,
maka ia akan merasa betah untuk bekerja sehingga kinerjanya dapat optimal.
Sebaliknya, bila karyawan di lingkungan kerja yang kotor, tanpa adanya sarana
yang memadai dan hubungan tidak harmonis dengan kelompok kerja, maka
karyawan tidak mendapat kenyamanan dalam bekerja sehingga kinerja yang
dihasilkannya tidak optimal.

Wahyuningsih (2014) mengemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan
berbagai hal yang ada disekitar pegawai saat bekerja baik secara langsung atau tak
langsung dapat mempengaruhi pegawai dan pekerjaannya dari aspek lingkungan
fisik yaitu penerangan (cahaya), suara, udara, dan warna. Serta melalui aspek
lingkungan non fisik (psikis) yang berkaitan dengan hubungan kerja dan semangat

kerja pegawai yang berperan dalam setiap penyelenggaraan tugas demi
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meningkatkan kinerja untuk mencapai sasaran dan standar kerja yang efisien.
(eJournal Pemerintahan Integratif, Volume 2, Nomor 1, 2014).
2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Kinerja karyawan merupakan hal yang penting sekali dalam setiap
organisasi, karena kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan setiap karyawan
untuk memperoleh hasil optimal. Dengan Kkinerja yang tinggi maka tujuan
organisasi akan mudah tercapai.

Faktor kedua yaitu kepuasan kerja, pegawai akan merasa puas dengan apa
yang mereka terima dari sekolah sebanding dengan apa yang sekolah berikan
kepada pegawai itu sendiri. Namun sebaliknya, jika kepuasan kerja yang diterima
oleh pegawai tidak sebanding dengan apa yang menjadi kewajibannya sebagai
seorang pegawai atau dengan kata lain sekolah atau dinas pendidikan tidak mampu
memberikan layanan yang tepat terhadap pegawainya maka dapat berdampak pada
kinerjanya dimana pegawai tersebut akan berpikir dua kali untuk bekerja secara
maksimal.

Dengan diperolehnya kepuasan kerja karyawan maka kinerja karyawan
akan meningkat karena karyawan merasa diperhatikan oleh organisasi jadi ada
hubungan yang seimbang antara karyawan dengan organisasi yaitu, karyawan
terpenuhinya kepuasan kerja dan organisasi mendapatkan kinerja yang tinggi dari
para pegawai.

Stephen P Robbins- A Judge (2008) yang menyatakan bahwa :

Pekerja yang bahagia cenderung lebih produktif, meskipun sulit untuk

mengatakan hubungan sebab akibat tersebut. Akan tetapi beberapa peneliti percaya
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bahwa hubungan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan adalah sebuah mitos
manajemen. Tetapi, sebuah tinjauan 100 peneliti memunculkan korelasi yang
cukup kuat. Ketika kita pindah dari tingkat individual ke tingkat organisasi, kita
juga menemukan bahwa organisasi yang mempunyai karyawan yang lebih puas
cenderung lebih efektif dibandingkan organisasi yang mempunyai karyawan yang
kurang puas.

3. Pengaruh Lingkungan kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan
atau pegawai yang mempengaruh dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam suatu wilayah. Sehingga penelitian
lingkungan kerja lebih diarahkan kepada bagaimana pegawai mendapatkan rasa
aman, nyaman, puas dalam menyelesaikan pekerjaan dalam ruang kerjanya. (Sari,
2013).

Kepuasan kerja adalah faktor pendorong meningkatnya Kinerja pegawai
pada gilirannya akan memberi kontribusi pada peningkatan kinerja pegawai
(Gorda, 2014). Dikutip dari Mariskha Z (2011) mengemukakan bahwa pegawai
atau karyawan merasa puas dalam bekerja akan memberikan kontribusi atau kinerja
yang lebih efektif terhadap perusahaan dibandingkan karyawan yang merasa tidak
puas. (Jurnal llmiah Orasi Bisnis — 2085-1375 Edisi Ke-VI, November 2011).

Dari hasil analisis yang diteliti bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja
mempunyai hubungan satu sama lain. Begitu juga proxy masing-masing variabel
mempunyai pengaruh yang signifikan. Lingkungan kerja sebagai tempat bekerja

yang merupakan sesuatu yang ada disekitar para pekerja saat mereka bekerja, dan
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kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
guru. Karena itu didalam pelaksanaan kinerja pegawai, organisasi harus
memperhatikan mulai dari lingkungan kerja dan kepuasan kerjanya.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dibuat model penelitian
sebagai berikut :

Model Penelitian Pengaruh Antar Variabel X dan Y

Lingkungan Kerja
(X1)

Saydam (2000)

Kinerja Pegawai
> (Job performance)
~N (Y)
Kepuasan Kerja
(Job satisfaction) - \_ Mangkunegara (2009)

(X2)

As’ad (2003)

\_

Sumber : Dibuat Peneliti 2016

Gambar 1.1




G. Penelitian Terdahulu
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Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang berasal dari

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:

Tabel 1.2

Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Hasil
Fariz Ramanda | Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian ini
Putra, Hamidah | Kerja Terhadap Kinerja | menunjukan bahwa secara
Nayati Utami | (Studi Pada Karyawan | simultan  variabel  bebas
1. | dan Muhammad | PT. Naraya Telematika | lingkungan kerja fisik (X1) dan
Soe’oed Hakam | Malang) lingkungan kerja non fisik (X2)
(2013) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat yaitu
kinerja karyawan ()
Helmi Haryanto | Pengaruh Stres Kerja Hasil penelitian menunjukan
(2011) Terhadap Kepuasan bahwa Stres kerja
Kerja dan Kinerja berpe_ngaruh signifikan dan
Karyawan Pada PT. neg_atlf terhao_lap kepuasan
2. k_erjq, _Stres kerja berpengaru_h
Nagamas Putera Jaya signifikan dan negatif
Bandung terhadap kinerja karyawan,
Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap Kkinerja karyawan
Tata Sumanta | Pengaruh Lingkungan Dari hasil penelitian
(2013) Kerja Fisik dan Non menunjukkan bahwa
Fisik Terhadap Kinerja | lingkungan kerja fisik dan
3 Karyawan di PT. non fisik berpengaruh positif
Trisula Garmindo dan  signifikan  terhadap
Manufacturing kinerja karyawan.
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Sari Kusuma | Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menujukkan
Dewi dan Agus | Kerja Terhadap Kinerja | bahwa lingkungan kerja
Frianto Karyawan Melalui berpengaruh positif dan
(2013) Motivasi Karyawan signifikan terhadap kinerja
Dinas Apron Move karyawan.
Control PT. Angkasa
Pura | (Persero) Cabang
Bandar Udara
Internasional Juanda
Nadya Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian ini
Wahyuningtyas | Kerja Dan Kepuasan menunjukkan bahwa
(2013) Kompensasi Terhadap | lingkungan kerja berpengaruh

Kinerja Karyawan
(Studi Pada Bank
Jateng Cabang
Koordinator Semarang)

signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di Bank Jateng
Koordinator Cabang
Semarang dengan arah positif.
Sementara kepuasan
karyawan terhadap
kompensasi yang diberikan
juga berpengaruh signifikan

terhadap meningkatnya
kinerja karyawan, dengan
arah positif.

Ferry Setiawan
(2015)

Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui
Motivasi Karyawan
Dinas Apron Move
Control PT. Angkasa
Pura | (Persero) Cabang
Bandar Udara
Internasional Juanda

Hasil penelitian menunjukkan
lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, lingkungan
kerja memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi karyawan, motivasi
berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, dan motivasi tidak
memediasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan
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Ismiyanto Pengaruh Perilaku Hasil penelitian dapat

(2014) Pimpinan, Kepuasan disimpulkan bahwa

Kerja, Lingkungan keseluruhan variabel

Kerja Dan Kemampuan | independen berpengaruh

Kerja Terhadap Kinerja | positif dan signifikan terhadap

Karyawan PT. Bpr Kinerja  karyawan. Hasil

8 Central Artha - Tegal penelitian  hipotesis  juga
membuktikan bahwa

membuktikan bahwa Perilaku
Pimpinan, Kepuasan Kerja,
Lingkungan Kerja  dan
Kemampuan Kerja
berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Dari tabel 1.2 penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil penelitian menunjukkan secara simultan
variabel Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap variabel Kinerja dan secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja serta Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja. Objek pada penelitian terdahulu rata-rata dilakukan
pada perusahaan. Perbedaan mendasar pada penelitian ini, menekankan pada objek

yaitu Ml Attaqwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi.

. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah dibuat maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Ho = Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di MI Attagwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attagwa 01

Bekasi
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Ha = Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai di MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi
Ho = Tidak terdapat pengaruh positif antara Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di MI Attagwa 18, SMP Attagwa 02 dan SMK Attaqwa 01
Bekasi

Ha = Terdapat pengaruh positif antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai di MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi
Ho = Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di M1 Attagwa 18, SMP Attagwa
02 dan SMK Attagwa 01 Bekasi

Ha = Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Kerja dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai di MI Attagwa 18, SMP Attaqwa 02 dan

SMK Attagwa 01 Bekasi



